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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te ت
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 Jim J Je ج
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 Dal D De د
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 Rā‟ R Er ر
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 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 
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 ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر
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VI. Vokal Rangkap 
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Fathah + Yā‟ mati ditulis ai 
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 ditulis Qaul قول
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 ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ

 ditulis al-Qiyās انقيبش
 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 

 ‟ditulis al-Samā انسًبء

 ditulis al-Syams انشًص
 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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ABSTRAK 

Islam sebagai agama yang paripurna telah mengajarkan cara hidup yang ideal dan praktis. 

Kesempurnaan Islam secara universal dapat diketahui melalui ajarannya yang termaktub dalam 

al-Qur‟an dan sunnah. Di dalamnya telah diajarkan berbagai perkara mengenai hubungan 

manusia dengan sesama manusia, maupun hubungan manusia yang hubungan manusia dengan 

Allah. Dari berbagai hal yang banyak disinggung di dalam ayat-ayat al-Qur‟an terkait hubungan 

manusia dengan Allah, termasuk di antaranya adalah perihal mengenai pahala. Namun, hal yang 

menarik adalah bahwa ternyata terdapat setidaknya dua varian kata yang berbeda dalam al-

Qur‟an yang sama-sama diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia sebagai pahala. Kata yang 

dimaksud adalah kata ajr dan kata ṡawāb. 

Sebagaimana diketahui, ulama berpandangan bahwasanya bilamana terdapat dua kata—

atau lebih—yang menunjukkan satu makna yang sama, maka kedua kata tersebut dapat 

dijelaskan sebagai dua kata yang saling bersinonim (mutarādif). Akan tetapi, gagasan tentang 

keberadaan sinonimitas dalam kosa kata bahasa Arab sebenarnya tidak terlepas dari pertentangan 

ulama. Beberapa ulama belakangan telah berupaya menjelaskan sisi-sisi perbedaan yang 

tersembunyi di balik berbagai kosakata bahasa Arab yang tadinya dianggap murni semakna, 

termasuk dengan cara mengamati bagaimana kekhasan penggunaannya dalam al-Quran. 

Berangkat dari ketertarikan penulis terhadap hal tersebut, dalam penelitian ini penulis mencoba 

berupaya menelisik lebih lanjut tentang bagaimana pemaknaan masing-masing term ajr dan 

ṡawāb dalam bahasa Arab, bagaimana keduanya digunakan dalam al-Qur‟an, serta apa saja saja 

persamaan dan perbedaan di antara keduanya. Adapun metode yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah metode analitis deskriptif, yaitu dengan menjabarkan data-data yang 

berkaitan dengan tema penelitian, baik yang bersumber langsung dari al-Qur‟an, kamus dan 

literatur kebahasaan, maupun dari kitab-kitab tafsir serta sumber lain yang berkaitan, dengan 

disertai analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut. 

Adapun kesimpulan yang dihasilkan penulis dari penelitian ini adalah bahwasanya benar 

adanya jika pemaknaan kata ajr dan ṡawāb dalam bahasa Arab pada dasarnya sama-sama 

merujuk pada pahala, upah, ganjaran, timbal balik suatu perbuatan/pekerjaan. Hanya saja, 

keduanya berbeda dalam beberapa hal, di antaranya: kata ajr hanya digunakan dalam konteks di 

mana terdapat suatu akad (transaksi) atau yang serupa. Abu Hilāl al-„Askari berpendapat, salah 

satu perbedaan kata ajr dan ṡawāb adalah bahwasanya kata ṡawāb tidak dapat digunakan untuk 

menggantikan kata ujrah (istilah yang digunakan untuk menggambarkan nilai terendah dalam 

suatu transaksi) sebagamana kata ajr. Sedangkan dalam kata ṡāba, ditinjau dari makna dasar kata 

kerjanya (ṡāba, “kembali”), tersimpan gagasan bahwasanya balasan dari sesuatu pada hakikatnya 

tak lain adalah merupakan sesuatu itu sendiri—yang “kembali”. Abū Hilal berpendapat bahwa 

kata ṡawāb hanya dapat digunakan untuk menggambarkan balasan atas perbuatan yang telah 

diperbuat, tidak sebagaimana kata ajr yang dapat juga digunakan untuk balasan atas sesuatu yang 

belum diperbuat. Adapun di dalam al-Qur‟an, kata ajr tidak digunakan di luar konteks balasan 

atas ketaatan, berbeda dengan kata ṡawāb yang dapat dijumpai derivasinya (maṡūbah dan 

ṡuwwiba) di mana ia digunakan untuk menggambarkan balasan atas ketidakpatuhan pada 

perintah Allah. Kata ajr dalam al-Qur‟an juga digunakan secara khas dikuti dengan beberapa 

kata sifat, seperti ‘aẓīm, karīm, kabīr, hasan dan ghairu mamnūn, yang dalam beberapa sumber 

ditafsirkan maknanya sebagai surga.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang paripurna telah mengajarkan cara hidup yang ideal 

dan praktis. Kesempurnaan Islam secara universal dapat diketahui melalui ajarannya 

yang termaktub dalam al-Qur‟an dan sunnah. Di dalamnya secara umum telah 

diajarkan berbagai perkara mengenai hubungan manusia, baik yang bersifat 

horizontal—hubungan manusia dengan sesama manusia, dengan sesama ciptaan 

Allah serta dengan alam semesta—maupun hubungan manusia yang bersifat 

vertikal—hubungan manusia dengan Allah. Dari berbagai hal yang banyak 

disinggung di dalam ayat-ayat al-Qur‟an terkait hubungan manusia dengan Allah, 

termasuk di antaranya adalah perihal mengenai pahala. 

Tidak diragukan lagi bahwa definisi pahala dalam bahasa Indonesia adalah 

ganjaran yang diberikan oleh Tuhan atas perbuatan baik yang dilakukan oleh 

manusia
1
. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan pula bahwa pahala adalah hal 

yang berbeda dengan upah, hadiah, pemberian atau imbalan yang diberikan kepada 

manusia oleh sesama manusia. Tegasnya, pahala lebih terkait dengan hubungan 

                                                           
1
 Tim Penyusun KBBI Edisi Kelima, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pahala, diakses pada 

15/03/2017 
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manusia yang bersifat vertikal, karena autoritas menyangkut pahala itu sendiri hanya 

semata dimiliki oleh Allah.
2
 

Namun, yang menarik—terlepas dari kenyataan bahwa makna terjemahan 

tidak dapat sepenuhnya dijadikan pedoman untuk mengetahui makna sebenarnya dari 

suatu kata
3
—adalah bahwa ternyata terdapat setidaknya dua varian kata yang berbeda 

dalam al-Qur‟an yang sama-sama diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia sebagai 

pahala. Kata yang pertama adalah kata ajr yang di antaranya digunakan dalam QS. al-

Baqarah: 62, 

               

                   

         

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani & orang-orang Shabiin, siapa saja diantara 

mereka yg benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian & 

beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 

tidak ada kekhawatiran kepada mereka, & tidak (pula) mereka bersedih 

hati.” 

 

                                                           
2
 Konsep pahala dan siksa sendiri ditujukan sebagai motivasi bagi orang-orang yang beriman 

agar selalu tunduk pada perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Keduanya bukan pula sekedar 

konsekuensi alamiah (natural consequences) dari hasil perbuatan manusia, melainkan murni kehendak 

Allah untuk memberikan atau menimpakannya kepada manusia dengan kuasa-Nya. Karena itu, tidak 

seorang pun memiliki otoritas untuk menetapkan pahala dan siksa kecuali Allah sendiri dan Rasul-

Nya. Lihat: Mohd Khairul Nizam Zainan Nazri, dkk., “The Concept of Rewards and Punishments in 

Religion: A Special Reference to Kitab Al-Adab of Sahih Bukhari”, World Journal of Islamic History 

and Civilization, Vol. 1, 2011, hlm. 251 

 
3
 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concept in the Quran, (Kanada: McGill-Queen‟s 

University Press, 2002) hlm. 24 
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Sedangkan kata yang kedua ialah kata ṡawāb, seperti yang digunakan dalam 

QS. Ali Imran: 145, 

                  

                     

       

Artinya: “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 

izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang 

siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 

pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 

berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 

 

Selain kedua kata tersebut, digunakan pula kata maṡūbah yang seakar kata 

dengan kata ṡawāb, sepeti dalam QS. al-Baqarah: 103, 

                  

    

Artinya: “Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya 

mereka akan mendapat pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi 

Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.” 

 

Sebagaimana diketahui, terdapat pandangan bahwa bilamana terdapat dua 

kata—atau lebih—yang menunjukkan satu makna yang sama, maka dua kata tersebut 

dapat dijelaskan sebagai dua kata yang saling bersinonim (mutarādif). Selain dari 
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terjemahan dalam Bahasa Indonesia, indikasi sinonimitas kata ajr dan ṡawāb juga 

dapat dijumpai, di antaranya, pada kamus Lisān al-„Arab, di mana kata ajr 

didefinisikan sebagai al-jazā‟ „alā al-„amal (balasan atas perbuatan)—dan dijelaskan 

pula: “wa al-ajru al-ṡawābu” (“ajr adalah ṡawāb”)—sedangkan kata ṡawāb 

didefinisikan dengan  “jazā‟u al-ṭā„at” (“balasan atas ketaatan”).
4
 

Akan tetapi, pada titik tertentu, gagasan tentang keberadaan sinonimitas dalam 

kosa kata bahasa Arab sebenarnya tidak terlepas dari perselisihan ulama.
5
 Termasuk 

salah seorang ulama yang mengingkari adanya sinonimitas kata dalam bahasa Arab 

ialah Abū Hilāl al-„Askari. Mengenai pengingkarannya ini, dalam al-Furūq al-

Lughawiyyah, ia mengemukakan argumentasinya: bahwa andai fungsi kata ialah 

untuk mengungkapkan suatu makna-isyarat tertentu—dan, dengan demikian makna 

tersebut tentu telah terungkapkan dengan jelas—maka keberadaan kata lain (sinonim) 

yang hanya mengungkapkan makna yang sepadan menjadi tidak lagi diperlukan. 

Dengan kata lain, keberadaan sinonim tidak lagi memiliki fungsi melainkan hanya 

menambah jumlah kosa kata yang sebenarnya tidak perlu ada.
6
 Jika demikian, upaya 

                                                           
4
 Ibnu Manẓūr, Lisān al-„Arab dalam software al-Maktabah al-Syāmilah, hlm. 1/234 dan hlm. 

4/10 

5
 Muṣṭafā Al-Rāfi„i menyebutkan empat golongan ulama yang berbeda pendapat dalam hal 

ini: pertama, ulama yang sebatas mengingkari keberadaan sinonim murni, seperti Ibnu al-A„rābī, 

Ṣa„lab dan Ibnu Fāris; kedua, ulama yang mengingkari keberadaan sinonim secara mutlak, seperti Abū 

„Ālī al-Fārisī dan Ibnu Janī; ketiga, ulama yang mengakui sinonimitas suatu kata selama ia menempati 

posisi kata lain yang memiliki sisi kesamaan makna, dan ini merupakan mazhab ulama ushul; keempat, 

ulama yang secara mutlak mengakui adanya sinonimitas kata, dan ini merupakan mazhab mayoritas 

pakar bahasa dan gramatika Arab. Muṣṭafā Ṣādiq al-Rāfi„ī, Tārīkh al-Ādāb al-„Arab (Maktabah al-

Īmān, 1997) hlm. 161-162 

6
 Abū Hilāl al-„Askarī, al-Furūq al-Lughawiyyah )Dārul „Ilm Wa al-Ṡaqāfah), hlm. 22-23 
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kajian lebih lanjut yang bertujuan untuk membahas dan mengungkap perbedaan 

makna tersembunyi di balik setiap kata yang tadinya dianggap semakna tentu menjadi 

menarik dan perlu untuk dilakukan. 

Selain kata ajr dan ṡawāb, kosa kata yang sekilas tampak sebagai mutarādif 

sangat banyak dijumpai di dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Misalnya, kata al-ẖulm yang 

bermakna mimpi dan dalam banyak kamus ditafsirkan sebagai al-ru‟yā
7
; kata maṭar 

yang mirip maknanya dengan kata ghaiṡ yang bermakna hujan
8
; kata al-basyar, al-

insān dan al-ins yang sama-sama berarti manusia
9
, dsb. Beberapa ulama telah 

menjelaskan adanya sisi-sisi perbedaan di antara varian kosa kata tersebut—dimana  

                                                           
7
 Issa J. Boullata, misalnya, menyimpulkan adanya ketidaksepadanan yang signifikan antara 

kata al-ẖulm dan al-ru‟yā setelah penelitiannya atas tempat-tempat yang menyebutkan dua kata 

tersebut dalam al-Quran. Menurutnya, al-Quran menggunakan kata al-ahlām sebanyak tiga kali yang 

kesemuanya menunjukkan bahwa kata itu berarti mimpi kosong dan gangguan pikiran yang campur 

aduk. Sedangkan kata al-ru‟yā dalam al-Quran digunakan sebanyak tujuh kali dan kesemuanya 

menjelaskan mimpi yang benar, seperti mimpi yang berkaitan dengan para nabi. Issa J. Boullata, I„jāz 

al-Qur‟ān al-Karīm, terj. Bachrum B, dkk. dengan judul al-Qur‟an yang Menakjubkan, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2008), hlm. 318-321 

8
 Adalah al-Jāhiz yang mengkritisi kebiasaan orang Arab dimana mereka menyamakan kedua 

term ini dalam konteks penggunaannya. Menurut al-Jāhiz, meski sama-sama bermakna hujan, namun, 

berbeda dengan kata al-ghaiṡ, kata al-maṭar seharusnya hanya digunakan untuk menggambarkan hujan 

dalam konteksnya sebagai siksa, tidak dalam konteksnya sebagai rahmat—sebab, hanya dalam konteks 

demikianlah al-Quran menggunakan term tersebut. Abū „Uṣmān „Umar b. Bahr al-Jāhiz, al-Bayān wa 

al-tabyīn (Kairo: Maktabah al-Khaniji, 1998), hlm. 20 

9
 Kata al-basyar dalam pandangan „Aisyah bintu Syāṭi‟ lebih cenderung menunjukkan 

manusia dalam pengertiannya sebagai entitas fisik (makan, minum , berjalan, dsb.). Sedangkan kata al-

insān dan al-ins, meski memiliki akar kata yang sama, namun memiliki perbedaan dalam letak 

penggunaannya. Kata al-ins dalam al-Quran selalu disandingkan dengan kata al-jinn sebagai dua kata 

yang saling berlawanan. Adapun kata al-insān lebih menunjukkan ketinggian derajat manusia yang 

membuatnya layak menjadi khalifah di bumi. Selengkapnya: „Aisyah „Abdurrahman bintu Syāṭi‟, 

Maqāl fī al-Insān, (Kairo: Dār al-Ma„ārif, 1993), hlm. 11-19 
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penjelasan-penjelasan tersebut dapat menguatkan teori bahwa sinonimitas atau 

tarāduf di dalam kosa kata al-Qur‟an memang tidak murni adanya. 

Adapun mengenai kata ṡawāb dan ajr sendiri, Abū Hilāl al-„Askarī dalam 

karyanya, al-Furūq al-Lughawiyyah, telah membahas perbedaan keduanya. Ia 

menjelaskan bahwa kata ajr dalam bahasa Arab dapat digunakan untuk 

menggambarkan apa yang diperoleh seseorang atas pekerjaan yang belum 

dikerjakannya, sebagaimana digunakan dalam kalimat: mā a„malu hattā ākhudu ajrī 

(saya tidak hendak bekerja sampai saya menerima ajr saya). Oleh karena itu, tidak 

dapat dikatakan: lā a„malu hattā ākhudu ṡawābī (saya tidak hendak bekerja sampai 

saya menerima ṡawāb saya). Sebab, kata ṡawāb, sebaliknya, hanya digunakan untuk 

apa yang diperoleh atas pekerjaan yang telah dikerjakan.
10

 

Selain perbedaan di atas, menurut Abū Hilāl, kata ṡawāb banyak digunakan 

untuk menggambarkan suatu balasan atas perbuatan baik. Sedangkan kata ajr—selain 

digunakan untuk hal yang serupa—juga dapat digunakan untuk menggambarkan 

ujrah, yakni suatu barang yang dianggap sebagai nilai tukar terendah dalam suatu 

transaksi.
11

 Hanya saja, Abū Hilāl belum memberikan penjelasan lebih banyak data 

mengenai contoh penggunaan kedua kata ini, baik dalam bahasa Arab secara umum 

maupun di dalam ayat-ayat al-Qur‟an. 

                                                           
10

 Abu Hilal al-„Askari, al-Furūq al-Lughawiyyah )Dārul „Ilm Wa al-Ṡaqāfah), hlm. 237 

11
 Abu Hilal al-„Askari, al-Furūq al-Lughawiyyah )Dārul „Ilm Wa al-Ṡaqāfah), hlm. 237 
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Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mengulas lebih lanjut tentang bagaimana penggunaan kata ajr dan ṡawāb, 

khususnya di dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Penelitian ini dilakukan dalam rangka 

menemukan sisi-sisi perbedaan konteks penggunaan kedua kata tersebut di dalam al-

Qur‟an, sehingga dengan demikian diharapkan perbedaan makna keduanya pun dapat 

diuraikan kembali. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

permasalahan yang akan dibahas sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan kata ṡawāb dan ajr dalam bahasa Arab, apa saja 

persamaan dan perbedaan antara keduanya? 

2. Dalam konteks apa saja al-Qur‟an menggunakan kedua term tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dipahami bahwa kajian yang 

akan dilakukan penulis bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pemaknaan kata ṡawāb dan ajr dalam bahasa Arab, perbedaan 

dan persamaannya. 

2. Mengetahui konteks penggunaan term-term tersebut dalam al-Qur‟an. 

Di samping tujuan penelitian di atas, kegunaan kajian ini juga akan 

dirumuskan, sebagaimana berikut: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat mengambil andil dalam ranah kajian al-

Qur‟an, serta dapat menjadi bagian dari khazanah keilmuan, khususnya 

dalam lingkup kalangan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. 

2. Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menambah luasnya cakrawala pengetahuan pembaca dan pengkaji agar 

lebih mudah dalam prosesnya memahami pesan-pesan yang disampaikan 

al-Qur‟an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian dan kajian tentang al-Qur‟an yang berbasis pada kosa kata yang 

digunakan dalam al-Qur‟an telah banyak dilakukan oleh para peneliti dan pengkaji 

sebelumnya. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan penulis bukanlah sesuatu 

yang bersifat baru, hanya saja memiliki posisi dan fokus kajian yang berbeda dengan 

literatur-literatur sebelumnya. 

Terdapat beberapa buku yang memiliki fokus kajian tentang pahala. Di 

antaranya adalah buku yang berjudul Pahala dalam Islam yang ditulis oleh Zainuddin 

dan diterbitkan oleh penerbit Rineka Cipta di Jakarta pada tahun 1992. Tema yang 

dibahas dalam buku ini mirip dengan tema yang akan dibahas penulis dalam 

penelitian ini. Namun, konteks pembahasan dalam buku ini tidak berkenaan dengan 

masalah konsep maupun definisi pahala dalam al-Qur‟an, melainkan membahas 
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tentang macam-macam pahala beberapa ibadah tertentu dalam agama Islam, seperti 

pahala shalat, takwa, puasa, dsb.
12

 

Karya lain yang juga membahas tentang beberapa amalan dan pahalanya 

dalam Islam adalah buku berjudul Empat Puluh Amalan Ringan Berpahala Besar 

oleh Hari Wibowo (Ed.) dan diterbitkan di Jakarta oleh Gema Insani pada tahun 

2005. Karya ini merupakan terjemahan yang dalam bahasa aslinya berjudul al-

Arba„ūn al-Munīrāt fī al-Ajūr al-Kabīrāt „alā al-A„māli al-Yasīrāt karya Iyadah bin 

Ayyub al-Kubasi.
13

 

Karya serupa yang juga membahas tentang pahala amalan tertentu dalam 

Islam, namun dengan kuantitas berbeda, ditulis oleh Abdillah F. Hassan dengan judul 

Dua Ratus Amal Saleh Berpahala Dahsyat dan diterbitkan di Jakarta oleh Gramedia 

pada tahun 2013.
14

 

Selanjutnya, artikel dengan judul “The Concept of Rewards and Punishments 

in Religion: A Special Reference to Kitab Al-Adab of Sahih Bukhari” yang ditulis 

oleh Mohd Khairul Nizam Zainan Nazri, dkk. dan diterbitkan dalam World Journal of 

Islamic History and Civilization Vol. 1 pada tahun 2011. Dalam artikel ini dibahas 

tentang konsep reward dan punishment dalam perspektif tradisi barat, lalu dilanjutkan 

dengan pembahasan tentang konsep pahala dan siksa dalam perspektif agama Islam, 

                                                           
12

 Zainuddin, Pahala dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) 

13 
Abdillah F. Hasan, Dua Ratus Amal Saleh Berpahala Dahsyat, (Jakarta: Gramedia, 2013) 

14
 Hari Wibowo (Ed.), Empat Puluh Amalan Ringan Berpahala Besar, (Jakarta: Gema Insani, 

2005) 
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kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang pahala dan siksa dalam hadis yang 

dikutip dari kitab Shahih Bukhari.
15

 

Skripsi dengan judul “Makna Ajr dalam al-Qur‟an” disusun oleh Mohammad 

Teguh Hermawan pada tahun 2015 di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui makna 

ajr dalam al-Qur‟an. Secara umum, kata ajr dalam skripsi ini diterjemahkan sebagai 

upah. Adapun tujuan penelitian lainnya dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 

siapa saja yang memberi dan menerima upah serta bagaimana, kapan dan dalam 

bentuk seperti apa upah itu didapatkan. 
16

 

Disertasi berjudul “The Commercial-Theological Terms in The Koran” yang 

disusun oleh Charles C. Torrey di University of Strasburg pada tahun 1892 

membahas tentang penggunaan berbagai istilah-istilah teologis dalam al-Qur‟an yang 

sebenarnya lebih digunakan dalam mengekspresikan hal-hal yang terkait dengan 

konteks komersial. Dari sejumlah istilah yang diidentifikasi bagai istilah komersial-

teologis dalam buku tersebut, di antaranya adalah istilah ṡawāb dan ajr.
17

 

                                                           
15

 Mohd Khairul Nizam Zainan Nazri, dkk. “The Concept of Rewards and Punishments in 

Religion: A Special Reference to Kitab Al-Adab of Sahih Bukhari”, World Journal of Islamic History 

and Civilization, Vol. 1, 2011 

16
 Mohammad Teguh Hermawan, “Makna Ajr dalam al-Quran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015 

17
 Charles C. Torrey, “The Commercial-Theological Terms in The Koran”, (Leyden: E.J. 

Brill, 1892) 
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Pembahasan singkat tentang perbedaan kata ajr dan ṡawāb dapat ditemukan 

dalam kitab al-Furūq al-Lughawiyyah yang diterbitkan oleh penerbit Dārul „Ilm Wa 

al-Ṡaqāfah. Abū Hilāl al-„Askarī, penyusun kitab ini, memang termasuk salah seorang 

ulama yang mengingkari adanya sinonimitas kata dalam bahasa Arab. Di dalam kitab 

ini, Abū Hilāl mengemukakan berbagai argumentasinya terkait penentangannya 

tersebut, serta diulas pula secara rinci mengenai sisi-sisi perbedaan berbagai kosakata 

yang sepintas mirip maknanya.
18

 

E. Kerangka Teori 

Toshihiko Izutsu mendefinisikan semantik sebagai: kajian analitis atas kata 

kunci dalam suatu bahasa, dalam rangka memahami cakupan konseptual yang berlaku 

dalam pandangan-dunia masyarakat pengguna bahasa tersebut—tidak sebatas sebagai 

perangkat dalam berbicara atau berfikir, melainkan juga dalam memberikan 

gambaran dan interpretasi atas dunia di sekeliling mereka.
19

 

Selanjutnya, Toshihiko Izutsu membagi makna semantik suatu kata dibagi 

setidaknya dalam dua perincian:
20

 

1. Makna Dasar 

                                                           
18

  Abu Hilal al-„Askari, al-Furūq al-Lughawiyyah )Dārul „Ilm Wa al-Ṡaqāfah) 

19
 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Qur‟an, (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust), hlm. 3 

20
 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Qur‟an, (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust), hlm. 

11-13 
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Makna dasar („basic‟ meaning) didefinisikan sebagai makna yang menjadi 

bagian inheren pada suatu kata, sehingga makna tersebut tetap melekat 

pada katanya, tidak mengalami perubahan dalam posisi apapun kata 

tersebut digunakan. 

2. Makna Relasional 

Makna relasional („relational‟ meaning) adalah sesuatu yang bersifat 

konotatif yang terimbuh pada suatu kata di samping makna dasarnya, 

disebabkan oleh pengaruh posisi dan medan tertentu di mana kata tersebut 

digunakan. Makna relasional mewakili berbagai relasi antara kata itu 

dengan kata-kata penting lain yang terhubung di dalam medan tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (Library Research). Data-data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari buku, kitab, jurnal, serta sumber-sumber 

kepustakaan lainnya. 

2. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data kepustakaan. Yaitu 

sumber primer dan sekunder. Karena yang menjadi objek kajian dalam penelitian 

ini adalah term-term dalam al-Quran, maka sumber primer dalam penelitian ini 

adalah al-Quran, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan term-term yang 
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dikaji. Software Al-Qur‟an in Word digunakan untuk mempermudah dokumentasi 

ayat al-Quran serta terjemahannya ke dalam Bahasa Indonesia. Selanjutnya, 

karena pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kebahasaan, sumber sekunder dalam penelitian ini adalah literatur kebahasaan, 

seperti kamus Lisān al-„Arab karya Ibnu Manẓūr, Mu‟jam Mufradāt li Alfāz al-

Qur‟ān karya al-Aṣfihānī, al-Furūq fī al-Lughah karya Abū Hilal al-„Askarī, 

termasuk juga beberapa kitab tafsir serta literatur lainnya yang berkaitan. 

3. Metode Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis-

deskriptif, dengan mendeskripsikan data-data disertai dengan analisa dan 

interpretasi terhadap data-data tersebut. 

Adapun, langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan tema al-Quran yang akan diangkat sebagai 

objek kajian. Dalam hal ini, term ajr dan ṡawāb. 

b. Menganalisis makna dari masing-masing term yang dikaji dengan 

menggunakan data-data yang diperoleh dari kamus.bahasa Arab. 

c. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

kajian yang telah ditetapkan. 

d. Menganalisis konteks penggunaan term-term tersebut dengan melihat 

pada ayatnya masing-masing dalam al-Quran. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat tersusun secara sistematis, pembahasan dalam penelitian ini 

dibagi dalam empat bagian: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-bab, antara 

lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitan, sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang teori tarāduf, yang meliputi: 

definisi tarāduf, sebab-sebab terjadinya, pandangan ulama tentang tarāduf, aspek-

aspek perbedaan kata yang memengaruhi maknanya. 

Bab ketiga membahas tentang makna ajr dan ṡawāb dalam bahasa Arab, 

masing-masing pada sub-bab pertama dan kedua, disertai dengan pemilahan 

antara makna dasar dan makna relasionalnya. Pada sub-bagian selanjutnya akan 

dilakukan analisis mengenai medan semantik kedua term yang dibahas. 

Bab keempat membahas mengenai konteks penggunaan kata ajr dan 

ṡawāb dalam ayat-ayat al-Qur‟an. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian ini, berisi kesimpulan serta 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan pada bagian-bagian sebelumnya 

dalam penelitian ini, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa di dalam pemaknaan kata 

ajr dan ṡawāb dalam bahasa Arab terdapat persamaan dan perbedaan. 

Term ajr dan ṡawāb pada dasarnya digunakan di dalam bahasa Arab untuk 

menggambarkan suatu balasan atas perbuatan. Terdapat keterangan para ulama yang 

mengindikasikan bahwa keduanya memiliki makna yang sama persis, yakni di mana 

kata ajr dalam kamus diartikan dengan ṡawāb. Keduanya berlaku digunakan baik 

dalam konteks ganjaran yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia (pahala), maupun 

upah dalam suatu transaksi di antara sesama manusia. Sebagaimana halnya term 

jazā‟—yang merupakan kata kunci yang digunakan para ulama dalam mendefinisikan 

makna dasar dari keduanya—term ṡawāb dan ajr juga sama-sama selalu digunakan 

dalam konteks yang tidak terlepas dari perbuatan seseorang yang menjadi penyebab 

ia berhak mendapatkan balasan, upah atau pahala tersebut. 

Adapun di antara perbedaan keduanya ialah banyaknya term-term komersial 

yang secara khas terkait dengan transaksi persewaan yang berakar dari kata ajr, 

seperti ista‟jara, ājara, ijārah, dimana hal ini tidak terjadi pada kata ṡawāb. Hal 

tersebut memberikan kesan bahwa kata ajr lebih erat kaitannya dengan konteks 

komersial dibandingkan dengan kata ṡawāb—khususnya, dalam bahasa Arab pada 
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periode sebelum masa turunnya al-Quran. Selain itu, berbeda dengan kata ṡawāb, 

terdapat ketentuan bahwa kata ajr hanya digunakan pada konteks yang di dalamnya 

terdapat suatu akad (transaksi) atau yang serupa dengan akad. Tidak sebagaimana 

halnya kata ṡawāb, kata ajr dapat pula digunakan untuk menggantikan kata ujrah 

(istilah yang digunakan menggambarkan nilai tukar terendah dalam suatu transaksi), 

sebagaimana disinggung oleh Abū Hilal al-„Askarī dalam menjelaskan perbedaan 

kedua term tersebut. 

Sebaliknya, jika ditinjau dari makna dasar kata kerjanya (ṡāba, “kembali”), 

kata ṡawāb juga memiliki kelebihan dibandingkan dengan kata ajr, yaitu dalam hal 

kekuatan kesan yang disampaikannya terkait gagasan bahwa balasan dari sesuatu 

pada hakikatnya tak lain adalah merupakan sesuatu itu sendiri—yang “kembali”. 

Kuatnya kesan inilah yang barangkali menjadikan kata ṡawāb, sebagaimana 

diungkapkan oleh Abū Hilal al-„Askarī, hanya dapat digunakan untuk 

menggambarkan balasan atas perbuatan yang telah diperbuat, berbeda kata ajr yang 

dapat pula digunakan untuk menggambarkan balasan atas perbuatan yang belum 

diperbuat.  

Selanjutnya, perbedaan kedua term tersebut beserta derivasinya juga dapat 

dilihat dari kekhasan penggunaannya dalam ayat-ayat al-Quran, sebagai berikut: 

Pertama, sesuai dengan penjelasan yang terdapat dalam kamus, kata ajr 

berikut derivasinya tidak pernah digunakan di dalam al-Qur‟an untuk 

menggambarkan balasan di luar konteks yang positif, yang terkait dengan perbuatan 
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baik, ketaatan atau kepatuhan pada perintah—ia digunakan untuk mengesankan 

adanya semacam kesepakatan antara perilaku manusia dengan perintah Tuhan. 

Sedangkan kata ṡawāb (dengan perubahan bentuk wazan) dapat dijumpai 

penggunaannya justru dalam menggambarkan ganjaran atas ketidakpatuhan 

(“maṡūbah” dalam Qs. 5: 60). 

Kedua, bentuk kata kerja dari kata ṡawāb beberapa kali digunakan dalam al-

Quran untuk menggambarkan balasan Allah—baik balasan tersebut atas ketaatan 

(“aṡāba” dalam Qs. 5: 85 dan Qs. 48: 18), maupun dalam konteks negatif (“ṡuwwiba” 

dalam Qs. 83: 36 dan “aṡāba” dalam Qs. 3: 153). Sedangkan bentuk kata kerja dari 

term ajr, meski diungkapkan dalam beberapa ayat al-Quran, namun tidak dalam 

menggambarkan suatu “perbuatan membalas”, melainkan menggambarkan perbuatan 

yang menjadi syarat (“an ta‟jura” dalam Qs.  26:27), atau menyewa jasa seseorang 

(“ista‟jir” dan “ista‟jara” dalam Qs. 26:26). 

Ketiga, kata ajr dalam al-Quran, khususnya yang terkait dengan pahala di 

surga, banyak diungkapkan dengan ciri khas berupa aneka kata sifat yang 

mengiringinya, seperti „aẓīm, karīm, kabīr, hasan dan ghairu mamnūn. Kata sifat 

tersebut tidak digunakan beriringan dengan kata ajr pada konteks upah dalam 

transaksi antar sesama manusia. Sedangkan kata ṡawāb, meski tidak pernah diiringi 

oleh kata sifat tersebut, namun ia tidak digunakan dalam al-Quran dalam konteks di 

luar balasan dari Allah Swt. 
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B. Saran-Saran 

Terdapat banyak sekali kekurangan serta kelemahan, tak terhitung jumlahnya, 

yang senantiasa memenuhi bagian demi bagian dari keseluruhan penelitian ini. Hal 

tersebut bisa jadi disebabkan pembacaan penulis yang masih kurang terhadap 

literatur-literatur yang berkaitan, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, 

dengan tema kajian. Penyebab lainnya, bisa jadi karena penguasaan penulis yang 

masih lemah terhadap teori yang diaplikasikan dalam penelitian ini. Berbagai 

kekurangan tersebut biasanya dapat dengan mudah ditemukan, terutama bukan oleh 

penulis sendiri, melainkan lewat pembaca. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kepada pembaca untuk melakukan mengkritik, mengkoreksi, melengkapi, maupun 

memberikan saran serta masukan yang membangun. 

Dengan melihat banyaknya kekurangan dalam penelitian ini pulalah, maka 

bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk meminimalisir kekurangan dan kelemahan 

yang dimilikinya dengan sebisa mungkin melakukan pendalaman terhadap teori yang 

akan diaplikasikannya, serta tak lupa pula memilih pendekatan-pendekatan yang tepat 

dalam mengkaji al-Qur‟an. 

 Selebihnya, seperti telah diketahui, penulis bukanlah yang pertama kali 

berupaya membahas tentang term-term yang bersinonim dalam al-Qur‟an. 

Sebelumnya telah ada skripsi yang membahas tentang, misalnya, asinonimitas kata 

syakk dan raib dalam al-Qur‟an. Term Ajr dan ṡawāb sendiri bukanlah merupakan 

term terakhir yang dapat dikaji melalui sudut pandang ini. Terdapat banyak kosa kata 
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lainnya yang tentu bisa jadi tak kalah menarik dan penting untuk dicermati dan 

dijadikan tema kajian untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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